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UJI KONSENTRASI TEPUNG AKAR TUBA (Derris eliptica Benth.)  UNTUK 
MENGENDALIKAN HAMA ULAT GRAYAK (Spodoptera litura F.) PADA 
PERTANAMAN KEDELAI 
Juli yanto (11582103579) 
Di bawah bimbingan Syukria Ikhsan Zam dan Oksana 
INTISARI 
Akar tuba merupakan penghasil senyawa aktif rotenon. Senyawa ini dapat 
digunakan sebagai bahan isektisida nabati untuk mengendalikan hama dengan 
spektrum luas yang ramah lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendapatkan konsentrasi ekstra kakar tuba yang terbaik dalam mengendalikan 
hama ulat grayak pada kedelai. Penelitian ini telah dilaksanakan di Kelurahan 
Sidomulyo Kecamatan. Tampan dan di Laboraturium Patologi, Entomologi dan 
Mikrobiologi Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan 
Syarif Kasim Riau. Pelaksanaan penelitian Bulan Februari 2020.  Penelitian ini 
menggunakan metode eksperimen dengan 6 perlakuan dan 4 kali ulangan. Unit 
percobaan berupa 6 ekor ulat grayak yang dibiakkan pada tanaman kedelai dengan 
susunan menurut Rancangan acak lengkap. Perlakuan berupa Konsentrasi akar 
tuba yang diuji dengan 0%, 3%, 4%, 5%, 6%, dan 7%. Parameter yang diamati 
adalah waktu awal kematian, waktu kematian50, konsentrasi kematian50, mortalitas 
harian dan mortalitas total. Hasil penelitian menunjukan pemberian ekstrak akar 
tuba berpengaruh nyata untuk mengendalikan hama ulat grayak pada semua 
parameter pengamatan. Dari hasil penelittian dapat disimpulkan konsentrasi 
ekstrak akar tuba yang paling efektif terhadapulatgrayak adalah 7%.  
 













THE ROOT POWDER OF Derris eliptica Banth CONCENTRATION TES TO 
CONTROL Spodoptera litura F. ON Gycine max L.  PLANT  
 
Juli Yanto (11582103579) 
Suspensed by Syukria Ikhsan Zam and Oksana 
ABSTRACT 
 Derris eliptica Banth is a producer of retenone active comound. This 
compound that can be used as vegetable insecticides to control pests with a groad 
spectrum of evironmentaly friendly. This study aims to get the best concentration 
of exstrak Derris eliptica Banth in controlling Spodeptera litura. This research 
has been carried out in Sidomulyodistrict, Tampan regencyand in the Pathology, 
Entomology, and Microbiology Laboratory of Sultan Syarif Kasim, Riau Islamic 
University. The research was carried out in February 2020. This study used an 
experimental method with 6 treatments and 4 replications. The experimental unit 
consisted of 6 armyworms bread on soybeans is a completely randomizer design.  
The treatment attempled to test tuba root concentration with 0%, 3%, 4%, 5%, 
6%, 7%. Paranetersobserved were early time of death, time of death50, 
concentration of death50, dailymortality,total mortality  . The results of the study 
showed the administration of Derris eliptica Banth has a real effect to control the 
pest u Spodepetra litura on all observed parameters. From the results of study can 
be concluded the concentration of Derris eliptica Banth exstrak is most effective 
against 70%.  
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I.1 Latar Belakang 
Kedelai (Glycine max L.) merupakan komoditas pertanian yang sangat 
dibutuhkan di Indonesia, karena banyak dikonsumsi dalam berbagai produk 
makanan seperti tahu, tempe, susu, kecap dan masih produk olahan yang lainnya, 
karena kandungan protein dan lemak, (Riawati, 2016). Produksi kedelai pada 
tahun 2016-2017 mengalami penurunan yakni dari 2.654 ton menjadi 1.119 ton. 
Kemudian produksi kedelai mulai mengalami peningkatan sebanyak 479,80 ton 
dari tahun 2017 ke 2018 (BPS, 2019) 
Banyak faktor yang dapat menghambat produktivitas kedelai, sehingga 
harus dipahami dan diupayakan solusinya. Salah satu permasalahan penting dalam 
budidaya tanaman kedelai adalah serangan hama. Serangan hama dapat 
menyebabkan kerusakan pada tanaman. Ulat grayak merupakan salah satu jenis 
hama penting yang merusak daun kedelai dibandingkan dengan hama perusak 
daun lainnya (Adie dkk., 2012).  Kehilangan hasil akibat serangan hama ulat 
grayak dapat mencapai 80%, bahkan puso jika tidak dikendalikan (Marwoto & 
Suharsono, 2008).   
Ulat grayak bersifat polifag,sehingga berpotensi menjadi hama pada 
berbagai jenis tanaman pangan, sayuran, buah dan perkebunan. Penyebaran hama 
ini sampai di daerah subtropik dan tropik. Serangan ulat grayak berfluktuasi d ari 
tahun ke tahun. Selain kedelai, tanaman inang lain dari ulat grayak adalah cabai, 
padi, jagung, tomat, tebu, buncis, jeruk, tembakau, bawang merah, terung, 
kentang, kacang-kacangan (kedelai, kacang tanah), kangkung, bayam, pisang, dan 
tanaman hias (Marwoto dan Suharsono, 2008). 
Pengendalian terhadap serangga ini umumnya masih menggunakan 
insektisida kimia sintetik (Laoh dkk., 2003; Razak dkk., 2014). Pengendalian 
menggunakan insektisida sintetik sering dilakukan karena pengaplikasiannya 
cepat dan praktis. Namun penggunaan insektisida kimia sintetis dapat 
menimbulkan dampak negatif seperti resistensi, resurjensi hama dan pencemaran 
lingkungan. Untuk mengurangi dampak negatif yang ditimbulkan oleh insektisida 
kimia sintetis dan kebiasaan petani dalam pemakaian insektisida ini, maka perlu 
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adanya alternatif pengendalian hama ulat grayak dengan menggunakan insektisida 
nabati yang ramah lingkungan. 
Beberapa keunggulan insektisida nabati antara lain memiliki tingkat 
persistensi yang rendah sehingga residunya mudah terurai di alam, relatif lebih 
aman dan dapat menekan berkembangnya resistensi hama, memiliki tingkat 
selektivitas tinggi sehingga aman bagi organisme non-target (Matsumura 1985; 
Untung, 2001). Salah satu tumbuhan yang dapat dijadikan sebagai insektisida 
nabati adalah akar tuba. Tanaman tuba mengandung zat yang disebut rotenone.  
Kandungan rotenone pada tanaman tuba (Derris eliptica) sangat bermanfaat, 
senyawa ini banyak digunakan dalam bidang pertanian sebagai bioinsektisida 
yang aman digunakan oleh petani dan dapat pula digunakan sebagai larvasida 
ngengat (Plutella xylostella L.) (Yoon, 2006).  
Tumbuhan tuba yang telah lama dikenal masyarakat merupakan salah satu 
jenis hasil hutan non kayu. Tumbuhan tuba telah digunakan sebagai racun untuk 
berburu ikan oleh masyarakat tradisional. Bagian tanaman tuba antara lain yaitu 
akar, batang, daun, bunga dan biji, namun bagian tumbuhan tuba yang digunakan 
sebagai racun yaitu bagian akar. Akar tuba diekstrak secara konvensional dengan 
cara ditumbuk dan dilarutkan dengan air. Sejauh ini, penelitian yang telah 
dilakukan adalah pemanfaatan ekstrak akar tuba untuk pestisida hama ulat 
grayak,ulat bulu, dan ulat api. 
Menurut Adharini (2008), penyemprotan dengan konsentrasi ekstrak akar 
tuba 5% dan 10% serta pemberian kayu umpan yang direndam ekstrak akar tuba 
5% dan 10% menimbulkan  kematian rayap tanah sebesar 100% sebelum hari ke-
13 sejak hari perlakuan, sehingga dapat diduga ekstrak ini memiliki aktivitas yang 
sama terhadap ulat grayak karena masih dalam satu classis. Berdasarkan 
permasalahan tersebut, penulis melakukan penelitian dengan judul “Uji 
Konsentrasi Tepung Akar Tuba (Derris eliptica Benth.)  Untuk 
Mengendalikan Hama Ulat Grayak (Spodeptera litura F.) Tanaman Kedelai” 
I.1. Tujuan 
Penelitian ini bertujuan menguji beberapa konsentrasi ekstrak akar tuba 
dan mendapatkan konsentrasi yang tepat dalam mengendalikan hama ulat grayak 




Hasil dari penelitian ini diharapkan memberikan informasi bahwa dengan 
pemberian ekstrak akar tuba dapat mengendalikan hama ulat grayak secara efektif.  
 
I.3. Hipotesis 
Terdapat konsentrasi ekstrak tepung akar tuba terbaik yang mampu 




















II. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1.  Kedelai  
Di Indonesia pada zaman Rhumphius (abad ke 17), saat itu kedelai 
(Gambar 2.1) dibudidayakan sebagai tanaman makanan dan pupuk hijau. Sampai 
saat ini di Indonesia kedelai banyak ditanam di dataran rendah yang tidak 
mengandung air, misalnya di Pesisir Utara Jawa Timur, Jawa Tengah, Jawa Barat, 
Gorontalo, Sulawesi Utara, Lampung, dan Sumatera Selatan serta Bali. Menurut 
para ahli tanaman kedelai yang sudah disebarluaskan di Indonesia bukanlah 
tanaman asli, melainkan tanaman yang berasal dari daerah Manshukuo di China, 
kemudian menyebar ke daerah Mansyuria dan Jepang (Asia Timur). Demikian 
pula kedelai yang ditanam di benua lain seperti Amerika dan Afrika pun berasal 
dari Asia (AAK, 2000). Tanaman kedelai mempunyai banyak varietas unggul 
seperti: Pangrango, Kawi, Leuser, Sinabung, Bromo, Argomulyo, Anjasmoro, 
Maheru, Gumitir, Argopuro, Grobogan, Meratus, Metani dan masih banyak lagi 
varietas lainnya (Adisarwanto, 2014). Tanaman kedelai dapat dilihat pada Gambar 
2.1 
 
Gambar 2.1. Tanaman Kedelai 
 
Kedelai merupakan komoditas tanaman pangan penghasil protein nabati 
yang sangat penting, baik karena kandungan gizinya dan aman dikonsumsi, serta 
harganya relatif murah dibandingkan dengan sumber protein lainnya. (Sibarani, 
2015). Di Indonesia, kedelai umumnya dikonsumsi dalam bentuk pangan olahan 
seperti. Tahu, tempe, kecap, tauco, susu kedelai, dan berbagai bentuk pangan 
olahan lainnya. Perkembangan industri pangan berbahan baku kedelai membuka 
peluang yang besar bagi usaha agribisnis kedelai, mulai dari usaha tani, 
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pengolahan, sampai pemasaran (Sumarno dkk, 2007).Menurut Hidajat (1992) dan 
Adisarwanto (2002) taksonomi tanaman kedelai sebagai berikut: Regrum: Plantae, 
Divisio: Spermatophyta, Sub-divisio: Angiospermae, Classis: Dicotyledoneacae, 
Ordo: Rosales, Familia: Leguminoceae, Sub-familia: Papilionacae, Genus: 
Glycine, Species: G. max (L.) Merr. 
Tanaman kedelai dapat tumbuh dan berproduksi dengan baik di dataran 
rendah sampai ketinggian 900 meter di atas permukaan laut. Meskipun demikian 
telah banyak dari varietas kedelai dalam negeri ataupun introduksi yang dapat 
beradaptasi dengan baik di dataran tinggi (pegunungan) ± 1.200 meter di atas 
permukaan laut (mdpl) (Rukmana, 1996). 
Menurut Prihatman (2000), suhu pertumbuhan tanaman kedelai antara 21-
34°C, akan tetapi suhu optimum bagi pertumbuhan tanaman kedelai 21-27°C. 
Proses perkecambahan benih kedelai memerlukan suhu ± 30°C dan saat panen 
kedelai yang jatuh pada  musim kemarau akan lebih baik dari pada musim hujan, 
karena berpengaruh pada pemasakan biji dan pengeringan hasil.  
Kedelai merupakan tanaman semusim berupa semak rendah dan tumbuh 
tegak, tinggi tanaman kedelai berkisar antara 30 cm – 100 cm, batangnya beruas-
ruas dengan 3-6 cabang. Kedelai memiliki akar tunggang dengan sistem perakaran 
kedelai terdiri dari 2 macam, yaitu akar tunggang dan akar skunder (serabut) yang 
tumbuh dari akar tunggang. Akar tanaman kedelai selain berfungsi sebagai tempat 
bertumbuhnya tanaman dan alat pengangkut air maupun unsur hara, selain itu 
perakaran kedelai juga mempunyai kemampuan untuk membentuk nodul yang 
berfungsi untuk menambahkan nitrogen bebas (N2) dari udara (Adisarwanto, 
2005; Hidajat, 1993; Titojo, 2003) 
 Daun kedelai berbentuk oval, daun pertama yang keluar dari buku sebelah 
atas kotiledon berupa daun tunggal yang letaknya berseberangan (Fachruddi, 
2000). Daun kedelai mempunyai ciri-ciri antara lain helai daun oval dan tata 
letaknya pada tangkai daun bersifat majemuk berdaun tiga (trifoliolatus) 
(Rukmana dan Yuniarsih, 1996). Umumnya, bentu daun kedelai ada dua yaitu 
bulat (oval) dan lancip (lanceolatus). Kedua daun tersebut dipengaruhi oleh faktor 
genetic (Adisarwanto, 2005). 
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Tanaman kedelai mulai berbunga pada umur antara 30-50 hari setelah 
tanam tumbuh berkelompok pada ruas batang, berwarna putih atau ungu, dan 
memiliki kelamin jantan dan betina. Penyerbukan terjadi pada saat bunga masih 
tertutup sehingga kemungkinan penyerbukan silang amat kecil (Hidajat, 1993; 
Pitojo, 2003) 
Menurut Pitojo (2003), Rukmana dan Yuningsih (1996), buah kedelai 
berbentuk polong, pada umumnya polong ini berbulu dan berwarna kuning 
kecoklatan atau abu-abu. Polong yang telah kering mudah pecah dan bijinya 
keluar, sedangkan untuk biji kedeai umumnya berbentuk bulat atau bulat pipih 
sampai bulat lonjong, biji berkeping dua dan terbungkus oleh kulit tipis.  
Kedelai memerlukan tanah yang memiliki airasi drainase, dan kemampuan 
menahan air cukup baik, dan tanah yang cukup lembab. Jenis tanah yang sesuai 
bagi pertumbuhan tanaman kedelai misalnya: tanah alluvial, regosol, grumosol, 
latosol, dan andosol (Pitojo, 2005). Hal yang perlu diperhatikan adalah pH tanah. 
Prihatman (2000) menyatakan, bahwa toleransi keasaman tanah sebagai syarat 
tumbuh bagi kedelai adalah pH 5,8-7,0 pada pH 4,5 kedelai juga dapat tumbuh. 
Pada pH kurang dari 5,5 pertumbuhan sangat terhambat karena keracunan 
alumunium. Pertumbuhan bakteri bintil dan proses nitrifikasi (proses oksidasi 
amoniak menjadi nitrit atau proses pembusukan) akan berjalan kurang baik. 
2.2. Ulat Grayak  
Ulat grayak merupakan salah satu jenis hama penting yang merusak daun 
kedelai dibandingkan dengan hama perusak daun lainnya (Adie et al., 2012). 
Hama ini dilaporkan dapat menyerang lebih dari 200 spesies tanaman di antaranya 
cabai, kubis, padi, jagung, tomat, buncis, tembakau, terung, kentang, kacang tanah 
dan kacang kedelai. Hama ulat grayak dilaporkan tersebar di Jepang, Cina, India, 
serta di berbagai negara di Asia Tenggara (Marwoto & Suharsono, 2008; Razak 
etal., 2014).Menurut Kalshoven (1981), Ulat grayak dapat diklasifikasikan 
sebagai berikut: Regnum: Animalia, phylum: Arthropoda, Classis: Insekta, Ordo: 
Lipodeptera, Famili: Noctuidae,Genus: Spodoptera, Spesies: S.litura. 
Telur ulat grayak berbentuk hampir bulat dengan bagian datar melekat 
pada daun, berwarna coklat kekuning-kuningan diletakkan berkelompok (masing-
masing berisi 25-500 butir) yang bentuknya bermacam-macam terdapat pada daun 
7 
 
atau tanaman lainnya, kelompok telur tertutup bulu seperti beludru yang berasal 
dari bulu-bulu tumbuh dari ujung ngengat betina (Ardiansyah,  2007). Ngengat 
meletakkan telur pada umur 2-6 hari, antara pukul 18.00 sampai 03.00 dini hari 
dengan diameter sekitar 0,3 mm. Lama stadium telur berkisar antara 3 hari sampai 
5 hari (Subiyakto, 2000). Gambar ulat grayak dapat dilihat pada Gambar 2.2 
 
Gambar 2.2. Ulat Grayak 
 
Setelah telur menetas, larva tinggal untuk sementara waktu ditempat telur 
diletakkan, dan makan daun tersebut secara berkelompok. Setelah habis dan 
tinggal epidermis bagian atas, larva akan instar-1 dan instar-2 dibantu tiupan 
angin dan benang pintal untuk berayun, setadium larva berlangsung selama 13-17 
hari dengan rata-rata 14 hari (Noch et al., 1983). 
Stadium larva terdiri dari enam instar dengan umur larva instar-1, instar-2 
dan instar-3 berturut-turut adalah adalah 2-3 hari, 2-3 hari, dan 2-3 hari. Lama 
stadium telur larva, pupa, dan ngengat berturut-turut sekitar 2, 16, 9 dan 9 hari. 
Lebih lanjut dilaporkan bahwa masa prapenular, dan pasca peneluran berturut-
turut selama 2, 6 dan 1 hari. Larva instar-3 dan instar-4 berpindah dari satu 
tanaman ke tanaman yang lain dengan cara berjalan dari daun ke daun yang lain 
atau melalui tanah. Pada siang hari larva instar-5 dan instar-6 berlindung didalam 
atau di atas tanah tertutup oleh daun-daun kering dan aktif makan atau merusak 
daun kedelai pada malam hari (Boedjo, 2008).  
Ciri khas ulat grayak pada stadia larva, adalah adanya dua bintik hitam 
berbentuk seperti bulan sabit pada setiap ruas abdomen, terutama ruas ke empat 
dan ke tujuh yang dibatasi oleh garis-garis lateral dan dorsal berwarna kuning 
yang membujur sepanjang badan (Noch et al., 1983). Pada siang hari larva ulat 
grayak umumnya bersembunyi di tempat-tempat yang teduh, biasanya di bawah 
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batang dekat leher akar tanaman. Pada malam hari larva ulat grayak akan keluar 
dan menyerang tanaman. Larva muda akan memakan lapisan daun bagian atas 
dengan meninggalkan epidermis atas dan tulang daun, sehingga daun yang 
terserang ular grayakterlihat transparan (Pracaya, 1995).  
Kepompong (pupa) ulat grayakberwarna coklat kemerahan dengan 
panjang sekitar 1,6 cm dengan membentuk kokon dari butiran-butiran tanah yang 
disatukan. Lama stadia pupa antar 8 hari sampai 11 hari. Imago berupa ngengat 
dengan warna hitam kecoklatan. Pada sayap depan ditemukan spot-spot berwarna 
hitam dengan strip-strip putih dan kuning. Sayap belakang biasanya berwarna 
putih. Siklus hidup ulat grayak berkisar antara 30-60 hari (lama stadium telur 2-4 
hari, larva yang terdiri dari 6 instar: 20-46 hari, pupa: 8-11 hari) (Ardiansyah, 
2007).  
Sayap imago jatan lebih terang dan memiliki abdomen yang mengerucut, 
sedangkan imago betina memiliki sayap yang lebih gelap dan ujung abdomen 
tidak mengerucut. Ukuran panjang ngengat jantan 17 mm dan betina 15,7 mm, 
dengan retang sayap berkisar antara 28-30 mm. imago bersifat nocturnal yaitu 
aktif dimalam hari. Lama hidup imago antara 10 hari. Ngengat dengan sayap 
bagian depan berwarna coklat atau keperakan, sayap belakang berwarna keputihan 
dengan bercak hitam. Malam hari ngenat dapat terbang sejauh 5 kilometer (Laoh, 
2003). 
Larva yang masih muda merusak daun dengan meninggalkan sisa-sisa 
epidermis dengan bagian atas (transparan) dan tulang daun. Larva instar lanjut 
merusak tulang dan kadang-kadang menyerang polong. Biasanya larva berada 
dipermukaan bawah daun dan menyerang secara serentak dan berkelompok. 
Serangan berat menyebabkan tanaman rusak karena daun buah habis dimakan 
ulat. Serangan berat pada umumnya terjadi pada musim kemarau, dan 
menyebabkan defoliasi daun yang sangat berat (Merwoto dan Suharsono, 2008). 
Ulat grayak memiliki banyak jenis tanaman inang, baik tanaman yang 
dibudidayakan maupun tidak. Keberadaan suatu jenis tanaman inang 
memungkinkan ulat grayakberada disuatu tempat. Ngengat ulat grayakdapat 
terbang jauh 1,5 km/4 jam pada malam hari sehingga ulat grayak mencapai 
berbagai jenis tanaman inang yang tersebar luas (Salama dan Shoukri, 1972). 
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Menurut Laoh (2003), ulat grayakbersifat polifag dan mempunyai kisaran inang 
yang luas meliputi kedelai, kacang tanah, kubis, ubi jalar, kentang, kacang hijau, 
jagung, bayam, tembakau, tanaman hias dan lain-lain.  
 
2.3.  Tumbuhan Tuba  
Tuba merupakan tumbuhan liar yang telah dapat dibudidayakan. Budi daya 
tanaman ini dapat ditemukan mulai dari India hingga Papua Nugini, termasuk 
seluruh kawasan Asia Tenggara. Tanaman tuba tumbuh baik di daerah dataran 
rendah sampai ketinggian 150 mdpl, terpencar di tempat tidak begitu kering, di 
tepi hutan dan pinggiran sungai. Taksonomi tumbuhan tuba ini diklasifikasikan 
sebagi berikut: Regnum: Plantae, Divisio: Magnoliophyta, Classis: 
Magnoliopsida, Ordo: Fabales, Familia: Fabaceae, Genus: Derris, Spesies: D. 
elliptica (Heyne, 1987). 
Tumbuhan tuba mempunyai nama yang berbeda-beda di setiap daerah di 
Indonesia. Misalnya di Jawa dikenal dengan nama besto, oyod tungkul, tuba, tuba 
akar, tuba jenu dan di daerah Sunda dikenal dengan nama tuwa, tuwa lalear, tuba 
leteng. Hingga saat ini lebih dari 80 spesies tanaman tuba tersebar dari selatan-
timur Asia (Wesphal dan Jansen, 1987 dalam Adharini, 2008).  
Tuba merupakan tumbuhan berkayu memanjat dengan setiap ranting 
mengandung 7-15 pasang daun, daun muda berambut kaku pada kedua 
permukaannya. Di bagian bawah daun diliputi oleh bulu lembut berwarna perang. 
Tuba dapat juga dikatakan tumbuhan liana (tumbuh memanjat) berkayu yang 
merambat dan membelit hingga ketinggian 10 m. Ranting-ranting yang tua 
berwarna kecoklatan dengan lentosel serupa jerawat, daun tersebar bertangkai 
pendek, memanjang sampai bulat telur terbalik, sisi bawah hijau keabu-abuan, 
kelopak berbentuk cawan, polongan oval sampai memanjang, biji 1-2, biasanya 
berbuah pada bulan april-desember (Sitepu, 1995). Tanaman tuba mengandung 
zat yang disebut rotenone, kandungan rotenone pada tanaman tuba sangat 
bermanfaat, senyawa ini banyak digunakan dalam bidang pertanian sebagai 
bioinsektisida yang aman digunakan oleh petani dan dapat pula digunakan sebagai 
larvasida ngengat (Plutella xylostella L), (Yoon, 2006). 
Akar tuba merupakan penghasil bahan beracun aktif rotenon yang dapat 
digunakan sebagai bahan isektisida organik (nabati) untuk mengendalikan hama 
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baik di luar ruangan maupun di dalam ruangan dalam spectrum luas, namun tidak 
berpengaruh terhadap manusia. Rotenon bekerja sebagai racun sel yang sangat 
kuat dan sebagai antifeedant yang menyebabkan serangga berhenti makan. Selain 
digunakan sebagai insektisida (untuk serangga) dapat juga digunakan sebagai 
moluskisida (untuk moluska) dan akarisida atau tungau (Novian, 2004).  Tanaman 
akar tuba dapat dilihat Gambar 2.3 
 
Gambar 2.3. Akar Tuba 
 
Rotenon adalah salah satu anggota dari senyawa isoflavon, sehingga 
rotenon termasuk senyawa golongan flavanoida. Rotenon memiliki nama lain 
tubotoxin (C23H22O6). Tubotoxin titik lelehnya 163°C, larut dalam alkohol, karbon 
tetraclorida, kloroform, dan banyak larutan organik lainnya. Jika terbuka terhadap 
cahaya dan udara mengalami perubahan warna kuning terang menjadi kuning 
pekat, orange dan terakhir menjadi hijau tua dan akan diperoleh kristal yang 
mengandung racun serangga (Casacchia, 2009). Rotenon tidak setabil di udara, 
cahaya dan kondisi alkali. Rotenon juga cepat didegradasi oleh tanah dan air. Oleh 
karena itu, toksisitas rotenon akan hilang setelah 2-3 hari setelah terkena cahaya 
matahari dan udara, sehingga baik untuk lingkungan dan aman untuk pertanian 









III. BAHAN DAN METODE 
3.1. Tempat dan Waktu 
Penelitian ini telah dilaksanakan di Kelurahan Sidomulyo Kecamatan. 
Tampan jl. Purwodadi gang SMKN4 Pekanbaru dan di Laboraturium Patologi, 
Entomologi dan Mikrobiologi Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas 
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Pelaksanaan penelitian bulan Februari 
sampai Maret 2020.   
 
3.2. Bahan dan Alat 
Bahan yang digunakan dalam peneitian ini adalah ulat grayak instar 2, 
bibit kedelai, akar tuba yang didapatkan dari Desa Beringin Jaya Kebupaten. 
Kuantan Singingi. Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah hand sprayer 
100 ml, tabung erlenmeyer 1000 ml, gelas ukur 100 ml, blender, stoples kecil, 
plastik, ember, timbangan, kain tile atau kain kasa warna hitam, saringan, karet 
gelang, kertas label, timbangan analitik, cangkul.  
 
3.3.  Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen lapangan dengan 
menempatkan 6 ekor ulat grayak pada tanaman kedelai sebagai unit percobaan 
yang disusun secara rancangan acak lengkap (RAL).Perlakuan terdiri dari 6 taraf 
konsentrasi tepung akar tuba yang diulang sebanyak empat  kali sehingga 
diperoleh 24 unit percobaan. Taraf Perlakuan yang diberikan adalah sebagai 
berikut: 
T. 0  : 0 % (tanpa ekstrak akar tuba + 1000 mL akuades) 
T. 1 : 3 % (450 mL ekstrak akar tuba + 550 mL akuades) 
T. 2 : 4 % (400 mL ekstrak akar tuba + 600 mL akuades) 
T. 3 : 5 % (350 mL ekstrak akar tuba + 650 mL akuades) 
T. 4 : 6 % (300 mL ekstrak akar tuba + 700 mL akuades) 






3.4. Pelaksanaan Penelitian 
3.4.1 Persiapan benih dan media tanam kedelai 
Bibit tanaman kedelai digunakan sebagai tempat hidup ulat uji diperoleh 
dari membeli secara online. Yang digunakan adalah varietas grobogan. Setelah itu 
menyiapkan media tanam untuk kedelai berupa tanah yang sudah digemburkan, 
kemudian ditambahkan pupuk kadang kambing yang sudah kering sebanyak 50g 
per polybag, selanjutnya pengisian polybag yang berukuran 25 x 40 cm dilakukan 
sebelum tanam dan pengisian seberat 10 kg tanah pada setiap polybag. Setelah itu 
dilakukan penyusunan polybag pada lahan yang sudah dibersihkan sesuai dengan 
tata letak percobaan dengan jarak antar polybag 20 x 15 cm. (Rianto, 2016). 
3.4.2 Penanaman dan pemeliharaan kedelai 
Bibit kedelai ditanam pada setiap polybag yang sudah tersusun dilahan 
percobaan dan disiram setiap hari supaya tanaman kedelai tumbuh dengan subur 
dan dilakukan pemupukan setiap 1 minggu sekali sampai berumur 40 hari setelah 
tanam.  
3.4.3 Pengadaan Ulat Grayak untuk Percobaan 
Larva ulat grayak dikumpulkan dari lahan pertanaman sayuran petani dan 
dikembangbiakkan di dalam toples. Selama dalam perbanyakan, ulat grayak diberi 
pakan setiap hari sambil melakukan pembersihan toples dari kotoran dan sisa 
makan pada toples tersebut. Setelah menjadi imago, ngengat dipindahkan kedalam 
toples yang lain yang berisi kapas yang diolesi madu. Ngengat dipelihara agar 
menghasilkan telur yang banyak. Setelah telur menetas, larva instar I berganti 
kulit menjadi larva instar II. Larva yang sudah mencapai instar II ini yang 
digunakan untuk pengujian. (Zestyadi dkk, 2018). Dalam penelitian ini larva yang 
digunakan berumur 2 minggu dan diaplikasikan secara langsung.  
3.4.4 Pembuatan Ektrak Akar Tuba 
Bahan yang digunakan berasal dari tumbuhan tuba, yaitu sebanyak 5kg 
akar tumbuhan tuba, terlebih dahulu akar dipisahkan dari batang dan daunnya. 
Kemudian akar dibersihkan agar kotoran hilang, lalu akar yang sudah bersih 
dipotong kecil-kecil kurang lebih 3 cm. Setelah dipotong-potong, hasil potongan 
akarnya dikeringkan angin-angin selama 3 hari tanpa terkena sinar matahari. Dan 
kemudian potongan-potongan tadi dikeringkan dengan menggunakan oven selama 
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2 jam dengan suhu 50°C. Setelah potongan-potongan tadi benar-benar kering, 
kemudian dihaluskan dengan menggunakan blender. (Widyawanti, 2018). 
Tepung akar tuba ditimbang sesuai dengan konsentrasi perlakuan (30 g, 40 
g, 50 g, 60 g dan 70 g). Masing-masing perlakuan dilarutkan dalam akuades steril 
sehingga volume akhir 100 ml. Lalu ditambahkan 1 gram sabun krim kedalamnya, 
kemudian ditambahkan akuades sehingga mencukupi 1000 ml. Kemudian diaduk-
aduk hingga tercampur rata. Setelah itu disaring dengan kain kassa halus dan 
diamkan selama 2-3 jam  baru bisa digunakan untuk percobaan. (Wahyudianto, 
2014). 
3.4.5 Investasi Serangga Uji 
Pada masing-masing bibit tanaman kedelai yang telah berumur 1 bulan di 
investasikan 6 ekor ulat grayak instar 2 dengan kriteria adanya dua bintik hitam 
berbentuk seperti bulan sabit pada setiap ruas abdomendan dibiarkan selama 24 jam 
yang bertujuan agar ulat grayak dapat beradaptasi. Investasi ulat grayak dilakukan 
pukul 17: 00 WIB. (Wahyudianto, 2014). 
3.4.6 Aplikasi Ekstrak Akar Tuba 
Aplikasi dilaksanakan setelah investasi hama ulat grayak ke tanaman 
selama 24 jam atau satu hari setelah investasi serangga uji. Sebelum dilakukan 
aplikasi terlebih dahulu dilakukan kalibrasi dengan cara sebagai berikut: 
handsprayer dengan ukuran 100 ml diisi dengan air, kemudian disemprotkan ke 
tanaman kedelai secara merata, lalu hitung jumlah volume yang tersisa dalam 
handsprayer tersebut. Volume air sebelum disemprotkan dikurangi dengan 
volume yang tersisa dalam handsprayer tersebut ini merupakan volume semprot. 
Jumlah volume semprot yang digunakan berdasarkan kalibrasi adalah 100 
ml/kedelai. Pada saat penyemprotan handsprayer sering di kocok. Hal ini 
bertujuan agar larutan yang ada di dalam handsprayer tidak mengendap, sehingga 
larutanya masih tercampur rata. Aplikasi dilaksanakan pada sore hari pukul 17.00 







3.5.  Parameter Pengamatan 
3.5.1 Waktu Awal Kematian (jam) 
Pengamatan dilakukan dengan menghitung waktu yang dibutuhkan untuk 
mematikan paling awal salah satu ulat uji. Pengamatan dilakukan setiap jam dan 
dimulai satu jam setelah aplikasi. 
3.5.2 Waktu Kematian50 (WK50) 
Pengamatan dilakukan setiap 1 jam dengan cara menghitung waktu yang 
dibutuhkan dari perlakuan yang ada pada masing-masing perlakuan untuk 
mematikan 50% ulat uji. Pengamatan dimulai 1 jam setelah aplikasi. Lamanya 
pengamatan adalah 48 jam.  
3.5.3 Konsentrasi Kematian50 (KK50,) 
Pengamatan dilakukan dengan menghitung konsentrasi yang tepat untuk 
mematikan ulat grayak sebanyak 50%. Data dianalisis menggunakan analisis 
probit dengan memanfaatkan program POLO  
3.5.4 Mortalitas Harian 
Pengamatan ini dilakukan dengan cara menghitung larva H. armigera yang mati 
setiap harinya setelah aplikasi. Pengamatan dilakukan setiap 1 jam selama 
aplikasi. Mortalitas harian dapat dihitung dengan rumus (Natawigena, 1993) : 
    
a
b
        
Keterangan : MH = Mortalitas harian larva H. armigera (%) 
 a = Jumlah larva yang mati (ekor) 
 b = Jumlah larva yang diuji (ekor) 
3.5.5 Mortalitas Total (%) 
Pengamatan dilakukan dengan menghitung jumlah total ulat grayak yang 
mati di akhir pengamatan setelah diberi perlakuan. Persentase mortalitas total 
larva dihitung dengan rumus yang mengacu pada Yulianto dan Sulistyowati 




    
 -y
 
        
Keterangan: 
PM : Mortalitas larva total 
x : Jumlah larva yang di uji 
y : Jumlah larva yang masih hidup 
 
3.6 Analis Data  
Data yang peroleh dianalisis secara statistic untuk melihat keragamannya 
melalui uji annova dengan persamaan metematis:  
Yij  = μ + πj + εij 
 
Keterangan: 
Yij  = Pengamatan pada perlakuan ke-I yang mendapatkan ulangan ke-j 
µ  = Nilai tengah umum 
 πj    = Pengaruh ekstrak akar tuba ke-i 
εij  = Pengaruh galat pada satuan percobaan pada perlakuan ekstrak  
Hasil yang menunjukan berpengaruh nyata dianalisis lanjut dengan Duncan`s 










5.1 Kesimpulan  
Ekstrak akar tuba dengan konsentrasi 7% merupakan pengendalian yang 
efektif untuk mematikan ulat grayak karena mampu menyebabkan mortalitas ulat 
grayak sebesar 91,50% pada tanaman kedelai 
5.2 Saran 
 Upaya pengendalian ulat grayak pada tanaman kedelai di lapangan 
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Lampiran 1. Denah Penelitian Menurut Rancangan Acak Lengkap (RAL) 






















 T.0 : Konsentrasi tepung akar tuba 0 % 
 T.1 : Konsentrasi tepung akar tuba 3 % 
 T.2 : Konsentrasi tepung akar tuba 4 % 
 T.3 : Konsentrasi tepung akar tuba 5 % 
 T.4 : Konsentrasi tepung akar tuba 6 % 
 T.5 : Konsentrasi tepung akar tuba 7 % 
 A dan B : Jarak Antar Unit Perlakuan  
 
T4U3 T5U1 T1U3 T4U2 
T5U2 T0U2 T2U3 T3U2 
T2U4 T0U4 T5U3 T3U4 
T4U1 T0U3 T1U2 T5U4 
T4U4 T2U2 T0U1 T3U1 



























Pengadaan bibit kedelai 
Pengadaan ulat grayak untuk percobaan 
Investasi serangga uji 
Aplikasi   
Pengamatan  
Pengolahan data  
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Lampiran 4. Hasil Analisis Keragaman Waktu Awal Kematian(Uji Annova) 
Perlakuan Ulangan     
 
Total Rataan 
  1 2 3 4     
1 48.00 48.00 48.00 48.00 192.00 48.00 
2 14.00 4.00 14.00 19.00 51.00 12.75 
3 11.00 12.00 9.00 10.00 42.00 10.50 
4 9.00 8.00 9.00 8.00 34.00 8.50 
5 3.00 2.00 7.00 4.00 16.00 4.00 
6 2.00 2.00 3.00 2.00 9.00 2.25 









  JKP 24.0448 
640.57   
4   
160.14 24.04 
  JKG 3.856319 








Db JK KT F-hit 
F-tabel 
  
          5% 1% 
P 5 24.0448 4.809 22.45** 2.77 4.25 
G 18 3.86 0.2142       
Total 23 27.90         
Keterangan: 
tn: Tidak Nyata 
*: Nyata 




                                      The ANOVA Procedure 
 
                             Duncan's Multiple Range Test for WULPA 
 
  NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the 
experimentwise error 
                                             rate. 
 
 
                               Alpha                        0.05 
                               Error Degrees of Freedom       18 
                               Error Mean Square            7.75 
 
 
             Number of Means          2          3          4          5          
6 








                                                       Kosentrasi_ 
               Duncan Grouping          Mean      N    Akar_Tuba 
 
                             A        48.000      4    P0 
 
                             B        12.750      4    P1 
                             B 
                             B        10.500      4    P2 
                             B 
                             B         8.500      4    P3 
 
                             C         4.000      4    P4 
                             C 





















Lampiran 5. Hasil Analisis Keragaman Waktu Kematian50% 
Perlakuan Ulangan     
 
Total Rataan 
  1 2 3 4     
1 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 
2 36.00 25.00 31.00 33.00 125.00 31.25 
3 22.00 21.00 26.00 30.00 99.00 24.75 
4 21.00 23.00 20.00 26.00 90.00 22.50 
5 18.00 16.00 19.00 14.00 67.00 16.75 
6 11.00 7.00 14.00 10.00 42.00 10.50 
Total         423.00 105.8 
 
FK 7,455.3750 





  JKP 2,489.3750 
39,779.0000   
4   
9,944.7500 2,489.3750 
  JKG 176.25 




Tabel Sidik Ragam Waktu Kematian 
Sumber 
Keragaman 
db JK KT F-hit 
F-tabel 
  
        5% 1% 
P 5 2,489.3750 497.8750 50.85** 2.77 4.25 
G 18 176.25 9.7917       
Total 23 2,665.6250         
Keterangan: 
tn: Tidak Nyata 
*: Nyata 







The ANOVA Procedure 
 
                             Duncan's Multiple Range Test for LT50 
 
  NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the 
experimentwise error 
                                             rate. 
 
 
                               Alpha                        0.05 
                               Error Degrees of Freedom       18 
                               Error Mean Square        9.791667 
 
 
             Number of Means          2          3          4          5          
6 
             Critical Range       4.649      4.877      5.022      5.122      
5.195 
 




                                                       Kosentrasi_ 
               Duncan Grouping          Mean      N    Akar_Tuba 
 
                             A        31.250      4    P1 
 
                             B        24.750      4    P2 
                             B 
                             B        22.500      4    P3 
 
                             C        16.750      4    P4 
 
                             D        10.500      4    P5 
 























Lampiran 6. Hasil Analisis Keragaman  Konsentrasi Kematian50% 
Perlakuan Ulangan     
 
Total Rataan 
  1 2 3 4     
1 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 
2 36.00 25.00 31.00 33.00 125.00 31.25 
3 22.00 21.00 26.00 30.00 99.00 24.75 
4 21.00 23.00 20.00 26.00 90.00 22.50 
5 18.00 16.00 19.00 14.00 67.00 16.75 
6 11.00 7.00 14.00 10.00 42.00 10.50 
Total         423.00 105.8 
 
FK 79,727.6483 





  JKP 19,917.7408 
398,581.5562   
4   
99,645.3891 19,917.7408 
  JKG 2291.50015 
  KK 0.195760397 
 
19.6% 
Tabel Sidik Ragam Konsentrasi Kematian50% 
Sumber 
Keragaman 
Db JK KT F-hit 
 F-tabel 
 
        5% 1% 
P 5 19,917.7408 3,983.5482 31.29** 2.77 4.25 
G 18 2291.50 127.3056       
Total 23 22,209.2409         
Keterangan: 
tn: Tidak Nyata 
*: Nyata 
**: Sangat Nyata 
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                                      The ANOVA Procedure 
 
                              Duncan's Multiple Range Test for LC50 
 
  NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the 
experimentwise error 
                                             rate. 
 
 
                               Alpha                        0.05 
                               Error Degrees of Freedom       18 
                               Error Mean Square        127.3611 
 
             Number of Means          2          3          4          5          
6 
             Critical Range       16.77      17.59      18.11      18.47      
18.74 
 
                   Means with the same letter are not significantly 
different. 
 
                                                          Kosentrasi_ 
                  Duncan Grouping          Mean      N    Akar_Tuba 
 
                                A        91.500      4    P5 
                                A 
                           B    A        79.250      4    P4 
                           B 
                           B    C        62.500      4    P3 
                                C 
                                C        58.500      4    P2 
                                C 
                                C        54.250      4    P1 
 

























Lampiran 7. Hasil Analisis Keragaman Mortalitas Harian Pertama 
Perlakuan Ulangan     
 
Total Rataan 
  1 2 3 4     
1 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 
2 33.33 33.33 33.33 33.33 133.32 33.33 
3 50.00 50.00 33.33 33.33 166.66 41.67 
4 50.00 50.00 50.00 33.33 183.33 45.83 
5 50.00 50.00 50.00 66.66 216.66 54.17 
6 66.66 83.33 66.66 83.83 300.48 75.12 
Total         1000.45 250.11 
 
FK 41,704.18 





  JKP 12,393.1881 
216,389.45   
4   
54,097.36 12,393.19 
  JKG 980.883675 




Tabel Sidik Ragam Mortalitas Hari Pertama 
Sumber 
Keragaman 
Db JK KT F-hit 
F-tabel 
  
          5% 1% 
P 5 12,393.1881 2,478.638 45.48** 2.77 4.25 
G 18 980.88 54.4935       
Total 23 13374.07         
Keterangan: 
tn: Tidak Nyata 
*: Nyata 








                                      The ANOVA Procedure 
 
                              Duncan's Multiple Range Test for MH1 
 
  NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the 
experimentwise error 
                                             rate. 
 
 
                               Alpha                        0.05 
                               Error Degrees of Freedom       18 
                               Error Mean Square        54.49354 
 
 
             Number of Means          2          3          4          5          
6 








                                                          Kosentrasi_ 
                  Duncan Grouping          Mean      N    Akar_Tuba 
 
                                A        75.120      4    P5 
 
                                B        54.165      4    P4 
                                B 
                           C    B        45.833      4    P3 
                           C 
                           C    D        41.665      4    P2 
                                D 
                                D        33.330      4    P1 
 









    
 
Total Rataan 
  1 2 3 4     
1 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 
2 16.66 16.66 33.33 16.66 83.31 20.83 
3 0.00 0.17 0.17 0.33 0.67 0.17 
4 0.00 33.33 0.17 0.17 33.66 8.42 
5 16.66 16.66 33.33 33.33 99.98 25.00 
6 16.66 0.00 33.33 16.66 66.65 16.66 
Total         284.27 71.07 
 
FK 248.79 





  JKP 53.0544 
1,207.39   
4   
301.85 53.05 
  JKG 30.4227 
  KK 0.403784 
 
40.4% 
Tabel Sidik Ragam Mortalitas Hari Kedua 
Sumber 
Keragaman 
Db JK KT F-hit 
F-tabel 
  
          5% 1% 
P 5 2,261.0512 452.210 4.35** 2.77 4.25 
G 18 1869.45 103.8581       
Total 23 4130.50         
Keterangan: 
tn: Tidak Nyata 
*: Nyata 
**: Sangat Nyata 





                                 The ANOVA Procedure 
 
                              Duncan's Multiple Range Test for MH2 
 
  NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the 
experimentwise error 
                                             rate. 
 
 
                               Alpha                        0.05 
                               Error Degrees of Freedom       18 
                               Error Mean Square        1.688825 
 
 
             Number of Means          2          3          4          5          
6 








                                                          Kosentrasi_ 
                  Duncan Grouping          Mean      N    Akar_Tuba 
 
                                A        5.1300      4    P4 
                                A 
                                A        4.7250      4    P1 
                                A 
                           B    A        3.9975      4    P5 
                           B 
                           B    C        2.5725      4    P3 
                                C 
                                C        1.4700      4    P2 
                                C 
                                C        1.4100      4    P0 
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Lampiran 9. Hasil Analisis Keragaman Mortalitas Total 
Perlakuan Ulangan     
 
Total Rataan 
  1 2 3 4     
1 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 
2 50.00 50.00 66.66 50.00 216.66 54.17 
3 50.00 66.66 50.00 66.66 233.32 58.33 
4 50.00 83.33 66.66 50.00 249.99 62.50 
5 66.66 66.66 83.33 100.00 316.65 79.16 
6 83.33 83.33 100.00 100.00 366.66 91.67 
Total     
 
  1383.28 345.8 
 
FK 79,727.6483 





  JKP 19,917.7408 
398,581.5562   
4   
99,645.3891 19,917.7408 
  JKG 2291.50015 




Sidik Ragam Mortalitas Total 
Sumber 
Keragaman 
Db JK KT F-hit 
F-tabel 
  
        5% 1% 
P 5 19,917.7408 3,983.5482 31.29** 2.77 4.25 
G 18 2291.50 127.3056       
Total 23 22,209.2409         
Keterangan: 
tn: Tidak Nyata 
*: Nyata 







The ANOVA Procedure 
 
                              Duncan's Multiple Range Test for LC50 
 
  NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the 
experimentwise error 
                                             rate. 
 
 
                               Alpha                        0.05 
                               Error Degrees of Freedom       18 
                               Error Mean Square        127.3611 
 
 
             Number of Means          2          3          4          5          
6 
             Critical Range       16.77      17.59      18.11      18.47      
18.74 
 




                                                          Kosentrasi_ 
                  Duncan Grouping          Mean      N    Akar_Tuba 
 
                                A        91.500      4    P5 
                                A 
                           B    A        79.250      4    P4 
                           B 
                           B    C        62.500      4    P3 
                                C 
                                C        58.500      4    P2 
                                C 
                                C        54.250      4    P1 
 











Lampiran 9. Dokumentasi Penelitian 
 
Pembersihan lahan percobaan Persiapan tanaman Kedelai 










Budidaya Ulat Uji Peletakan Ulat Sempel 
Aplikasi perlakuan Ulat Mati 
 
 
 
 
 
 
 
 
